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Empathy is an important aspect in the social and emotional development of early
childhood. At an early age, especially 5-6 years old, empathy becomes an important
foundation in their social and emotional development. This study aims to increase
empathy in children aged 5-6 years through the implementation of sharing habits in
Muslimat NU 3 Singosari Kindergarten. This study uses the Classroom Action Research
(CAR) method with a qualitative descriptive approach carried out in two cycles. The
actions given are in the form of sharing habits that are integrated into daily learning
activities, such as sharing play equipment and food, helping friends, using polite words,
waiting for turns, and tidying up toys after use. The results show an increase in
empathy due to direct experience and social interaction. Reviewed from B.F. Skinner's
behaviorism theory, the increase in children's empathy in this study occurred due to
the repetition of behavior and consistent positive reinforcement. The habit of sharing
that is carried out every day, accompanied by praise, attention, and direct examples
from the teacher, serves as reinforcement that encourages children to repeat
empathetic behavior. Through this process, sharing and caring behaviors that were
initially carried out due to teacher direction, gradually develop into habits.
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Empati merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan sosial emosional
anak usia dini. Pada usia dini, khususnya usia 5-6 tahun empati menjadi fondasi
penting dalam perkembangan sosial-emosional mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan empati anak usia 5-6 tahun melalui penerapan pembiasaan berbagi di
TK Muslimat NU 3 Singosari. Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan pedekatan deskriptif kualitatif dalam dua siklus tindakan yang
diberikan berupa pembiasaan berbagi yang diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari, seperti berbagi alat permainan dan makanan, membantu
teman, menggunakan kata sopan, menunggu giliran, serta merapikan mainan setelah
digunakan. Hasil menunjukkan peningkatan empati karena pengalaman langsung dan
interaksi sosial. Ditinjau dari teori behaviorisme B.F. Skinner, peningkatan empati anak
dalam penelitian ini terjadi karena adanya pengulangan perilaku dan penguatan positif
secara konsisten. Pembiasaan berbagi yang dilakukan setiap hari, disertai dengan
pujian, perhatian, dan contoh langsung dari guru, berfungsi sebagai penguatan
(reinforcement) yang mendorong anak untuk mengulangi perilaku empatik. Melalui
proses ini, perilaku berbagi dan peduli yang awalnya dilakukan karena arahan guru,
secara bertahap berkembang menjadi kebiasaan.

I. PENDAHULUAN

Empati merupakan salah satu aspek penting
dalam perkembangan sosial emosional anak usia
dini. Pada usia dini, khususnya usia 5-6 tahun
empati menjadi fondasi penting dalam
perkembangan sosial-emosional mereka. Anak
yang memiliki empati cenderung lebih mampu
menghargai perasaan orang lain, membangun
hubungan sosial yang sehat meningkatkan
keterampilan komunikasi, serta mengurangi
potensi konflik.

Martin L Hoffman (dalam Fidrayani, 2022)
mengemukakan bahwa empati adalah respon
afeksi yang ditujukan pada orang lain dengan

terlebih dahulu menyesuaikan dengan keadaan
yang dialami orang lain tersebut. Namun dalam
praktiknya banyak anak yang menunjukkan
tingkat empati yang rendah. Hal ini terlihat dari
kurangnya keinginan untuk berbagi, kurangnya
kepedulian terhadap teman. Hal ini perlu adanya
dukungan dari pendidik sebagai teladan dalam
pekembagan perilaku empati seperti yang
dikemukakan oleh Vygotsky (1896). la mem-
perkenalkan konsep guru lebih sebagai fasilitator
pembelajaran, anak belajar dengan bekerja sama
dengan seseorang yang lebih cakap daripada
dirinya (biasanya guru atau orang tua).
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Lebih lanjut pembiasaan hanya akan menjadi
kebiasaan jika dilakukan secara terus-menerus
dan Kkonsisten. Skinner (dalam Parnawi, 2021)
melalui  teori  behaviorisme menekankan
pentingnya pengulangan stimulus dan respons
untuk membentuk perilaku. Semakin sering anak
dilibatkan dalam kegiatan berbagi seperti
berbagi makanan, mainan, atau peralatan belajar,
semakin besar peluang empati anak meningkat.
Oleh karena itu, penting diberikan pembiasaan
yang mendukung tumbuhnya empati. Salah satu
bentuk pembiasaan yang relevan untuk menum-
buhkan empati adalah pembiasaan berbagi.
Berbagi dapat berupa pemberian materi maupun
non materi, seperti perhatian, cerita, atau batuan.

Beberapa penelitian menunjukkan efektivitas
pembiasaan berbagi dalam menumbuhkan
empati. Kania et al. (2023) menemukan bahwa
pembiasaan makan bersama dapat meningkat-
kan empati anak usia 5-6 tahun. Penelitian
Kumari et al. (2023) menunjukkan bahwa
keterlibatan anak dalam kegiatan sedekah Jumat
dapat menumbuhkan kepedulian sosial. Saniya et
al. (2025) juga menyimpulkan bahwa pembia-
saan berbagi di sekolah mampu menanamkan
karakter sosial pada anak. Menurut Peraturan
Mentri Pendidikan Dasar dan Menengah
Republik Indonesia No. 10 tahun 2025 Empati
termasuk dalam aspek perkembangan sosial
emosional anak yang meliputi mengenali sikap
peduli, berbagi, dan bekerja sama dengan teman
sebaya melalui bimbingan dalam kegiatan
bermain dan interaksi di lingkungan satuan
pendidikan dan keluarga.

Hasil observasi awal di TK Muslimat NU 3
Singosari, menunjukkan bahwa dari 17 anak,
sebanyak 7 (41,17%) anak telah menunjukkan
perilaku empati seperti mau berbagi mainan
ataupun makanan dan peduli terhadap teman,
sedangkan 10 (58,8%) anak lainnya masih
enggan berbagi dan belum peduli. Kondisi ini
menunjukkan perlunya upaya untuk membentuk
empati melalui kegiatan pembiasaan berbagi
dalam aktivitas sehari-hari di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan empati anak usia 5-6
tahun dengan pembiasaan berbagi di TK
Muslimat NU 3 Singosari. Melalui metode
penelitian tindakan kelas (PTK), diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan
dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang pendidikan anak usia
dini, mengenai strategi pembelajaran yang efektif
untuk menumbuhkan empati melalui
pembiasaan berbagi.

II. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan model PTK dari
Kemmis & Mc Taggart, yang terdiri dari empat
tahapan utama yaitu perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi seperti pada Gambar 1.

PERENCANAAN
;— REFLEKS
I |:> ‘ OBSERVASI

TINDAKAN

OBSERVASI

TINDAKAN

REFLEKSI

Gambar 1. Model PTK Kemmis & Mc Taggart
Sumber: Parnawi, 2021: 12

Indikator empati dalam penelitian ini meliputi
5 indikator seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Table indikator

No Capaian TP & IKTP
pembelajaran
Tujuan pembelajaran:
1. Anak mengelola diri

(mau mengikuti aturan

yag berlaku)

2. Anak membangun
hubungan sosial
(memiliki sikap

menghargai orang lain,
memiliki sikap pedul,

Murid mau l?erbagl,

. bekerjasama)

mengenali,
. IKTP:
mengekspesikan, .
1.1 Bersedia menunggu
1 dan mengelola s
R giliran
emosi diri serta
membangun

2.1 Menggunakan kata
sopan “tolong” dan
“terimakasih “
2.2 Peduli terhadap
lingkungan belajar
(merapikan mainan
setelah digunakan)
2.3 Berbagi
alat/main/makanan.
2.4 Membanu teman yang
kesulitan

hubungan sosial

Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik yang berusia 5-6 tahun berjumlah 17 anak
terdiri dari 8 laki-laki dan 9 perempuan di TK
Muslimat NU 3 Singosari yang beralamat di jalan
Soponyono no 13 RT 2 RW 2 Kelurahan Losari
Singosari Malang
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Observasi
dilakukan dengan guru kelompok B yang
bertindak sebagai kolaborator. Tindakan yang
diberikan berupa pembiasaan berbagi yang
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari, seperti berbagi alat permainan
dan makanan, membantu teman, meng-
gunakan kata sopan, menunggu giliran, serta
merapikan mainan setelah digunakan.

Tabel 2. prasiklus

No indikator BB MB  BSH BSB

Berbagi o o
alat/main/makanan. 10(58,8%)7(41,17%) 0 0

Membanu teman

9 0
yang kesulitan 10(58,8%)7(41,17%) 0 0

Menggunakan kata
3 sopan “tolong” dan 10(58,8%)7(41,17%) 0 0

“terimakasih “
4 Bersediamenunggu 50 50007041 1706) 0 0
giliran
Peduli terhadap
5 lingkunganbelajar - o0 500749 1705) 0 0

(merapikan mainan
setelah digunakan)

Tabel 3. Siklus 1

No indikator BB MB BSH BSB

Berbagi o o
alat/main/makanan. 0 13(764%) 4(23,5%) 0
Membanu teman 4 64 709 6(35,29%) 0
yang kesulitan
Menggunakan kata
3 sopan “tolong”dan 0 9(529%) 8(47%) O
“terimakasih “
4 Bersediamenunggu o g0 95290 0
giliran
Peduli terhadap
lingkungan belajar 0 10(58,8%) 7(41,17%) 0

(merapikan mainan
setelah digunakan)

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I,
kemampuan empati anak menunjukkan
perkembangan namun masih didominasi pada
kategori Mulai Berkembang (MB).

Pada indikator berbagi alat, mainan, dan
makanan, tercatat 13 anak (76,4%) mau
berbagi jika di minta, 4 anak (23,5%) sering
berbagi secara suka rela. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anak mulai mau
berbagi, tetapi masih perlu arahan dan
pengingat dari guru.

Gambar 2. Anak berbagi mainan dalam
permainan Pembangunan.

Pada indikator membantu teman, terdapat
11 anak (64,70%) kadang membatu teman
yang kesulitan, dan 6 anak (35,29%) yang
sering membantu temannya yang kesulitan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kepedulian
anak terhadap teman sudah mulai muncul,
meskipun belum konsisten.

Indikator penggunaan kata sopan seperti
“tolong” dan “terima kasih”, 9 anak (52,9%)
mengucapkan kata tolong dan terimakasih
dengan arahan dari guru, dan 8 anak (47%)
selalu menggunakan kata tolong dan
terimakasih. Hal ini menandakan bahwa
sebagian anak telah terbiasa menggunakan
kata sopan dalam interaksi sehari-hari meski
masih butuh arahan dari guru.

Pada indikator menunggu giliran, sebanyak
8 anak (47%) mulai mau menunggu giliran
bermain dengan arahan guru dan 9 anak
(52,9%) bersedia menunggu giliran bermain.
Disini anak masih sering ingin mendahului
teman, namun mulai belajar untuk menunggu
giliran melalui bimbingan guru.

Sementara itu, pada indikator merapikan
mainan setelah digunakan, terdapat 10 anak
(58,8%) yang masih di arahkan guru untuk
merapikan mainan setelah digunakan, dan 7
anak (41,17%) selalu merapikan mainannya
tanpa arahan guru. Anak mulai menunjukkan
tanggung jawab terhadap lingkungan kelas,
meskipun masih memerlukan arahan.

Tabel 4. Siklus 2

No indikator BB MB BSH BSB

Berbagi

0 0
alat/main/makanan. 0 7(41,17%) 10(58:8%) 0

Membanu teman yang

9 0
2 kesulitan 0 9(529%) 8(47%) 0
Menggunakan kata
3 sopan ‘tolong”dan 0 7(41,17%) 10(58,8%) 0
“terimakasih “
4 Bersediamenunggu o 509001 12070,58%) 0
giliran
Peduli terhadap
5 lingkungan belajar 0 2(1176%) 12(88,23%) 0

(merapikan mainan
setelah digunakan)
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Hasil observasi pada siklus Il menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan empati anak
pada hampir seluruh indikator. Pada indikator
berbagi alat, mainan, dan makanan, jumlah
anak yang mau berbagi jika diminta menjadi 7
anak (41,17%), sedangkan anak yang sering
berbagi secara sukarela berjumlah 10 anak
(58,8%) Hal ini menunjukkan bahwa anak
semakin terbiasa berbagi secara lebih
mandiri.

Gambar 3. Anak berbagi makanan saat
istirahat

Pada indikator membantu teman Sebanyak
9 anak (52,94%) mulai membatu teman yang
kesulitan dan 8 anak (47,05%) yang sering
membantu teman yang kesulitan. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa kepedulian anak
terhadap teman yang membutuhkan bantuan
semakin berkembang.

Gambar 4. Anak membantu teman yang
kesulitan

Indikator =~ penggunaan kata  sopan
menunjukkan peningkatan, dengan 7 anak
(41,17%) yang mulai menggunakan kata
tolong dan terimakasih dan 10 anak (58,8%)
menggunakan kata tolong dan terimakasih.
Disini terlihat anak mulai lebih konsisten
menggunakan kata “tolong” dan “terima
kasih” dalam berbagai situasi.

Pada indikator menunggu giliran, terjadi
peningkatan dengan 5 anak (29%) mulai mau
menunggu giliran dan 12 anak (70,58%)
selalu sabar menunggu giliran bermain. Disini
terlihat anak semakin mampu mengendalikan
diri dan menghargai hak teman.

Gambar 5. Anak merapikan mainan setelah
digunakan.

Peningkatan yang paling signifikan terlihat
pada indikator merapikan mainan setelah
digunakan. Pada siklus II, sebanyak 2 anak
(11,76%) mau merapikan mainan setelah di
gunakan dengan arahan guru dan 15 anak
(88,23%) selalu merapikan mainannya
setelah di gunakan. Hal ini menunjukkan
bahwa anak sudah terbiasa peduli terhadap
lingkungan belajar.

Perkembangan Empati

70,00%

60,00% ; calbos;
50,009 588D% H98% = BB
40,00%
MB
A7 % 30870
30,00% % 35h N
20,00%
mBSB
10,00% 00 o0 0 0 0

0,00%
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 6. Grafik perkembangan

Berdasar grafik perkembangan empati,
dapat di ketahui bahwa terjadi peningkatan
yang cukup signifikan dari tahap pra siklus
hingga siklus 2. Pada tahap Pra siklus
mayoritas peserta didik berada dalam
kategori belum berkembang (BB) Sebesar
58,80%, sedangkan 41,17% pada kategori
mulai berkembang (MB). Pada tahap ini belum
ditemukan peserta didik yang mencapai
kategori BSH dan BSB.

Pada pelaksanaan siklus 1 terlihat adanya
pergeseran Kkategori. Peserta didik pada
kategori Mulai Berkembang (MB) meningkat
menjadi 59,96%, sementara  kategori
berkembang sesua harapan mulai muncul
dengan presentase 39,97%, meski pada
kategori BSB beum muncul.

Selajutnnya pada siklus 2 tidak ditemukan
lagi peserta didik pada kategori belum
berkembang (BB), peserta didik dalam
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kategori mulai berkembang (MB) menurun
menjadi 35,20%, terjadi peningkatkan yang
lebih optimal mayoritas peserta didik telah
mencapai kategori BSH sebesar 64,68%.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I
dan siklus 1II, dapat diketahui bahwa
penerapan pembiasaan berbagi mampu
meningkatkan empati anak usia 5-6 tahun di
TK Muslimat NU 3 Singosari secara bertahap
dan berkelanjutan. Peningkatan ini terlihat
pada seluruh indikator empati yang diamati,
yaitu berbagi alat/mainan/makanan,
membantu teman yang kesulitan, penggunaan
kata sopan seperti tolong terimakasih maaf,
menunggu giliran bermain, serta merapikan
mainan setelah digunakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
empati yang dikemukakan oleh Hoffman
(dalam Liauw 2020), yang menyatakan bahwa
empati berkembang melalui pengalaman
sosial langsung dan interaksi dengan
lingkungan. Pada siklus |, sebagian besar anak
masih  berada pada kategori  Mulai
Berkembang (MB). Hal ini menunjukkan
bahwa anak berada pada tahap awal pem-
belajaran empati, di mana perilaku empatik
mulai muncul namun masih memerlukan
bimbingan dan contoh dari guru. Anak mulai
belajar mengenali perasaan dan kebutuhan
teman, tetapi belum sepenuhnya mampu
menunjukkan empati secara spontan.

Pada siklus II, terjadi peningkatan yang
signifikan pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Kondisi ini menunjukkan
bahwa anak mulai mampu memahami
perspektif orang lain dan mengekspresikan
empati melalui tindakan nyata. Hal ini sesuai
dengan tahap perkembangan empati anak
usia 5-6 tahun yang berada pada fase empati
kognitif, di mana anak mulai menyadari
bahwa orang lain memiliki perasaan dan
kebutuhan yang berbeda dengan dirinya.

Ditinjau dari teori behaviorisme B.F.
Skinner, peningkatan empati anak dalam
penelitian ini terjadi karena adanya
pengulangan perilaku dan penguatan positif
secara konsisten. Pembiasaan berbagi yang
dilakukan setiap hari, disertai dengan pujian,
perhatian, dan contoh langsung dari guru,
berfungsi sebagai penguatan (reinforcement)
yang mendorong anak untuk mengulangi
perilaku empati. Melalui proses ini, perilaku
berbagi dan peduli yang awalnya dilakukan

IV.

A.

karena arahan guru, secara
berkembang menjadi kebiasaan.

Peningkatan paling menonjol terlihat pada
indikator =~ merapikan  mainan  setelah
digunakan, di mana pada siklus II sebagian
besar anak telah mencapai kategori BSH dan
BSB. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten mampu
membentuk rasa tanggung jawab dan
kepedulian terhadap lingkungan belajar. Anak
tidak hanya memahami aturan, tetapi juga
memiliki kesadaran untuk menjaga kerapian
bersama, yang merupakan wujud nyata dari
empati sosial.

Selain itu, peningkatan pada indikator
membantu teman dan menunggu giliran
menunjukkan bahwa anak semakin mampu
mengendalikan diri dan menghargai orang
lain. Kemampuan ini sangat berkaitan dengan
perkembangan sosial-emosional anak usia
dini, di mana empati menjadi dasar
munculnya perilaku prososial seperti anak
mampu mengelola emosi diri, kerja sama,
tolong-menolong, dan saling menghargai.

Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
pembiasaan berbagi dapat meningkatkan
empati dan kepedulian sosial anak usia dini.
Kegiatan berbagi yang dilakukan secara rutin
memberikan pengalaman emosional yang
positif bagi anak, seperti perasaan senang saat
membantu teman atau menerima respon
positif dari lingkungan. Pengalaman tersebut
memperkuat hubungan antara perilaku
berbagi dan perasaan empati.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembiasaan berbagi merupakan
strategi yang efektif dan relevan untuk
meningkatkan empati anak usia 5-6 tahun.
Pembiasaan ini tidak hanya membentuk
perilaku empati secara jangka pendek, tetapi
juga berpotensi menanamkan karakter peduli
dan prososial yang akan melekat pada diri
anak dalam jangka panjang, khususnya
apabila didukung oleh konsistensi guru dan
lingkungan sekolah.

bertahap

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan melalui dua
siklus di TK Muslimat NU 3 Singosari, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembiasaan
berbagi mampu meningkatkan empati anak
usia 5-6 tahun secara bertahap dan signifikan.
Peningkatan empati terlihat pada seluruh
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indikator yang diamati, yaitu berbagi alat,
mainan, dan makanan; membantu teman;
menggunakan kata sopan (tolong dan terima
kasih); menunggu giliran; serta merapikan
mainan setelah digunakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembiasaan berbagi yang dilakukan secara
berulang, konsisten, dan disertai penguatan
positif dapat membentuk perilaku empatik
pada anak usia dini. Melalui pengalaman
langsung dalam kegiatan berbagi dan
interaksi sosial sehari-hari, anak belajar
memahami perasaan dan kebutuhan orang
lain, sehingga empati berkembang menjadi
bagian dari karakter anak.

Dengan demikian, pembiasaan berbagi
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi
pembelajaran yang efektif untuk mengem-
bangkan aspek sosial emosional, khususnya
empati anak usia 5-6 tahun di lingkungan
pendidikan anak usia dini.

B. Saran

Bagi Guru diharapkan dapat menerapkan
pembiasaan berbagi secara konsisten dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari, baik
melalui kegiatan bermain, makan bersama,
maupun kerja kelompok. Guru juga
disarankan untuk terus memberikan contoh
dan penguatan positif agar perilaku empatik
anak dapat berkembang secara optimal.
Dalam hal ini dukungan orang tua juga sangat
penting dalam memperkuat pembentukan
karakter empati anak. Untuk peneliti selanjut-
nya disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan variasi kegiatan pembia-
saan yang lebih beragam atau menggunakan
pendekatan dan media yang berbeda, serta
melibatkan waktu penelitian yang lebih
panjang agar hasil yang diperoleh semakin
optimal.
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